BAB I
PENDAHULUAN

Kondisi yang dinamis dari ilmu pengetahuan dan
teknologi membawa dampak terhadap sistem pendidikan di
Indonesia, baik rendidikan umum maupun pendidikan
kejuruan. Maka pada Pelita V pemerintah memberikan
perhatian kepada pembinaan pendidikan umum dan kejuruan,
sebagaimana yang tertuang dalam GBHN Ketetapan MPR RI No
II/MPR/1988 (1988:95), bahwa

Pembinaan pendidikan nasional secara fungsional
perlu lebih dimantapkan demi terciptanyva
keterpaduan dan keserasian antara pendidikan
umum dan kejuruan, latihan kerja dan
keterampilan, serta vendidikan dan latihan
kedinasan, antara lain persyaratan mutu dan
rengelolaannyva.

Untuk meningkatkan mutu (kualitas) rendidikan
kejuruan, pemerintah telah berupaya mengadakan perbaikan-
perbaikan pengelolaan sistem pendidikan dan pengajaran di
sekolah; di antaranya mengadakan perbaikan kurikulum SMKTA
(Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Atas) sehingga terwujud
kurikulum SMKTA tahun 1984 yang sekarang telah/sedang
digunakan, dengan tujuan untuk memperoleh hasil belajar
vang lebih baik dan memadai sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan tuntutan dunia kerja. Usaha pemerintah ini

tercermin dalam salah satu tujuan program pengajarannya

(Depdikbud, 1985:27), yaitu:



SMKTA antara lain bertujuan menghasilkan lulusan
vang memenuhi persyaratan kerja tingkat menengah
sebagai Jjuru/teknisi sesuai jenis kejuruannya.
Dengan demikian pengelolaan proses belajar
mengajar {termasuk kerja lapangan) lebih
diarahkan kepada keterpaduan teori dan praktek
keterampilan kejuruan yang mengacu kepada
persyaratan pekerjaan tingkat menengah, sehingga
tujuan utama sekolah kejuruan untuk menyiapkan
tenaga kerja siap pakai.

Salah satu lembaga pendidikan formal pada SMKTA,
vaitu S?M (Sekolah Teknologi Menengah) yang mempersiapkan
tenaga kerja tingkat menengah, merupakan pendidikan khusus
yang direncanakan mempersiapkan peserta didiknya untuk
memasuki dunia kerja tertentu sesuai dengan keahliannva
masing-masing. Maka di STM disediakan pendidikan khusus
dalam berbagai bidang keteknikan, di antaranya rumpun
{jurusan) Listrik.

Dengan demikian, seperti vyang tercantum dalam
tujuan program pengajaran di SMETA, lulusan STM diharapkan
mampu bekerja sesuai dengan keahliannya untuk menjadi
tenaga kerja siap pakai di lapangan kerjanya sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan wmasyarakat dalam pembangunan.

- Namun setelah memasuki dunia kerja, lulusan STM itu
unumnya dihadapkan pada masalah-masalah vyang berbeda
dengan hal-hal vyang dipelajari sewaktu di sekolah.
Perbedaan yang sangat menonjol tampak dengan adanya
peralatan-peralatan teknologi baru di tempat kerja yang

belum pernah dipelajari di sekolah. Akibatanya timbul kesan

seakan-akan lulusan STM itu tidak giap pakai untuk



bekerja.

Hal tersebut ditanggapi oleh berbagai kalangan,
baik pendidik maupun industri.

Melalui obaervasi di industri-industri vang
menggunakan luluzsan 8STM, diperoleh gambaran tentang
kemampuan lulusan STM di tempat kerjanya melalui unjulk
kerja mereka pada saat menghadapi pekerjaannya. Hal ini
diuvngkapkan aleh beberapa pimpinan perusahaan dan
supervisor di perusahaan/industri yang bersangkutan, bahwa
kualitas Iulusan STM kurang memenuhi persyaratan .kerja
sebagai teknisi dan/atau sebagai tenaga kerja tingkat
menengah yang siap kerja dan siap pakai. Lulusan STM hanva
dapat digolongkan sebagai tenaga kerja siap latih sehingga
industri-industri tertentu memberikan latihan kerja selama
tiga bulan sebelum lulusan STM itu bekerja. Ketidak siapan
Inlusan ST™ bekeria di lapangan kerjanya, karena
pengetahuan dan keterampilan teknik yang dimilikinya
kurang memadai. E/Sa.la}'1 satu faktor yang mempengaruhinya
adalah kurangnya penguasaan pengetahuan dasar (basic
sciences) lulusan STM yang bersangkutan, sedangkan
pengetahuan dasar tersebut berguna untuk menunjang
kemampuan keterampilan teknik. (Catatan penulis: Tanggal
16, 23, 25 oktober 1989).

D1 lain pihak, yaitu kepala sekolah dan bagian

kurikulum di STM menyatakan pentingnya pengetahuan -dasar



(pengetahuan fisika} diberikan di STM wuntuk menunjang
pelajaran kejuruan lainnya di sekolah dan untuk mendukunsg
pekerjaan di lapangan kerja lulusan 8TM. Tetapi guru
fisika di STM mengungkavkan kesulitannya pada sSaat
mengajarkan tisika, kareng pengajaran fisika tidak
disertai dengan alat peraga dan buku sumber khusus
tentang pelajaran fisika untuk STM; sehingga pada waktu
mengajarkan fiéika, alat-alat percobaan fisika hanya
digambarkan di papan tulis (sebagai pengganti alat peraga)
meskipun hanya sebatas bayvangannya saja. Sedangkan buku
aumber vyang digunakan yaitu ramuan dari berbagai buku
pelajaran fisika vang disesuailkan dengan judul-judul pokok
bahasan yang tertera dalam GBPP. Dengan demikian guru-guru
fisika merasa kurang mendapat dukungan informasi tentang
materi fisika yang sebaiknya diberikan kepada siswa STM
sesual dengan jurusannya agar dapat menunjang mata
pelajaran kejuruan lainnya dan dapat membekali lulusan STM
di lapangan kefjanya. (Catatan penulis: Tanggal 20, 24-27
oktober 1989).

Hasil observasi tersebut diperkuat dengan beberapa
rendapat, bahwa pendidikan teknologi dan kejuruan di
Indonesia selama ini mungkin mempunyai output yang belum
pernah memuaskan, karena masih dirasakan adanya
kesenjangan antara kualifikasi vang dihasilkan oleh

rendidikan keJjuruan dengan jenis dan kualifikasi kebutuhan



tenaga kerja bagi industri. Masalah tersebut disebabkan
kurikuium STM tahun 1984 dengan tuntutan siap kerjanya
sukar untuk dilaksanakan, fasilitas pendidikan tidak
mendukung, kurangnya aspek penalaran (kognisi) siswa dan
tidak tercapainya aspek keterampilan motorik. Selain itu
keadaan ekonomi orang tua, lingkungan kerja/masyarakat dan
kemampuan dasar (basic sciences) siswa kurang mendukung
mereka untuk berprestasi. (Abdul Kodir, 1990; Sukamto.
1988; Zulkabir, 1990}.

Kasus-kasus tersebut memberikan gambaran tentang
keberadaan unjuk kerja lulusan STM di lapangan kerjanya
yang kurang memenuhi persyaratan tuntutan dunia kerja. Dan
salah satu faktor yang mempengaruhinya ialah kurangnya
dukungan pengetahuan sains (fisika) yvang dimiliki oleh
lulusan S8TM tersebut, sedangkan pengetahuan fisika itu
sangat dibutuhkan di lapangan kerjanya untuk mendukung
pengetahuan dan keterampilan teknik lulusan STM pada saat
menghadapi pekerjaannya.

Sejalan dengan masalah yang telah dikemukakan tadi
timbullah pertanyaan: Apakah prengetahuan fisika vang
diterima di STM ada kaitannya dengan tuntutan pengetahuan
fisika di 1lapangan kerja? Pertanyaan ini maeih perlu
Penjabaran, karena pengetahuan fisika itu bersumber dari
materi fisika vang ada dalam GRBPP.

Dengan demikian muncul permasalahan vang berkaitan



dengan uraian yang telah dikemukakan, yaitu:

1. Apakah materi fisika yang pernah dipelajari di STM
dapat mendukung pekerjaan Iulusan STM di tempat
kerjanya?

2. Materi fisika apa saja yang dapat mendukung pekerjaan
lulusan STM itu di lapangan kerjanya?

Dari masalah-masalah tersebut, dapat dirumuskan
tujuan penelitiannya, yaitu menghimpun informasi tentang:
1. Jenis pekerjaan vyang dihadapi oleh lulusan STM di

tempat kerjanya.

2. Ruang lingkup materi fisika yang pernah dipelajari di
STM, vyang dapat mendukung pekerjaan Ilulusan 3STM di
tempat kerjanya.

3. Ruang lingkup materi fisika vyang dapat mendukung
pekerjaan lulusan STM di lapangan kerjanya sesuai
dengan keahliannya.

Dari berbagai kasus yang ada, tampak pentingnya
pengajaran fisika di STM dan pentingnva pengetahuan fisika
di lapangan kerja. Seperti yang diungkapkan oleh Sukamto
(1988:54), bahwa kriteria untuk menentukan keberhasilan
suatu lembaga pendidikan kejuruan pada dasarnya menerapkan
ukuran ganda, yaitu keberhasilan siswa di sekolah (in-
school success) dan keberhasilan di luar sekolah (ocut-of-
school success). Maksudnya, pada kriteria pertama meliputi

aspek keberhasilan siewa dalam menempuh persyaratan



kurikuler yang telah diorientasikan ke persyaratan dunia
kerja, sedangkan pada kriteria kedua diindikasikan oleh
keberhasilan atau penampilan lulusan setelah berada di
lapangan kerja yang sebenarnya.

Demikian pula dengan pengajaran fisika di STM yang
tujuan pengajarannya tertuang dalam tujuan kurikuler
(GBPP,1984:115), yaitu agar siswa mampu menerapkan konsep
fisika dalam bidang teknologi dan pengembangan pribadinya.
Tujuan kurikuler ini mengandung maksud, bahwa pengajaran
fisika di STM diharapkan dapat menunjang mata pelajaran
kejuruan lainnya (keteknikannya) serta dapat membekali
pengetahuan dan pengalaman bagi lulusan STM di lapangan
kerjanya, dan agar dapat mengembangkan pengetahuan, sikap
dan keterampilannya dalam bidang fisika.

Dengan demikian materi fisika yang disajikan di STM
harus mengacu pada kebutuhan lapangan kerja dan kebutuhan
individu disesuaikan dengan perkembangan iptek, sehingga
dinarapkan lulusan STM tersebut dapat siap pakai dan siap
belajar, baik ‘di lapangan kerjanya maupun untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.

Untuk mencapai keberhasilan kependidikan , Helmut
Nolker (dalam Pendidikan Kejuruan, 1983:895-98) menyarankan
cara-cara untuk memilih substansi (isi materi) pelajaran
fiaika deﬁgan mempertimbangkan tiga faktor vang

mendukungnya, yaitu: 1) Kemajuan dan perkembangan ilmu



pengetahuan dan teknologi. 2) Kebutuhan  masyarakat
(industri dan pembangunan). 3) Kebutuhan individual (dalam
pengembangan pribadinya).

Pembentukan substansi tersebut dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.
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Gambar.1

Sumber untuk memilih substansi pelajaran fisika.
(Pendidikan Kejuruan, 1983:95)

Palam gambar tersebut terliihat, bahwa kebutuhan
masyarakat tercermin dari kebutuhan industri, di mana
industri-industri telah menggunakan peralatan teknologi
canggih seiring dengan kemajuan iptek yang memerlukan
renanganan dan layanan kerja yvang memadai dari individu
(lulusan STM). Maka substansi (isi materi) fisika harus
dapat menjangkau keberadaan teknologi di industri serta
dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan pada

individunya (lulusan STM) sebagai sumber daya manusia,



vang dapat mengembangkan pribadinya dan memperluas
wawasamnnya; terutama dalam memandang kebutuhan teknologi
yang ada dalam lingkungannya.

Dengan demikian kiranya perlu diadakan suatu
penelaahan terhadap isi materi fisika yang ada dalam
kurikulum 1884 untuk meningkatkan gutu pendidikan kejuruan
pada umumnya dan mutu pengajaran fisika khususnva,
disesuaikan dengan kemajuan iptek.

Apabila kita simak kembali pengajaran fisika dalam
tujuan kurikuler vang menekankan agar siswa STM dan
lulusannya selain memiliki prengetahuan, Juga harus
memiliki sikap dan keterampilan dalam bidang fisika untuk
pengembangan pribadinya. Tetapi dalam penelitian ini hanﬁa
menelaah aspek pengetahuan saja, sedangkan aspek-aspek
sikap dan keterampilan memerlukan penelitian lebih lanjut.

Dari uraian yang telah dipaparkan tadi, layak
dijadikan suatu masalah untuk diteliti lebih lanjut;
karena hasil penelitian ini dapat berguna bagi:

1. Guru-guru fisika di STM.

Temuan ini merupakan input bagi guru-guru fisika
dalam menentukan materi pelajaran yang disampaikan melalni
proses belajar mengajar di dalam kelas. Guru-guru
diharapkan dapat menyajikan materi fisika ¥ang sesuai
dengan Jjurusan (keahlian) yang dipilih siswa di sekolah

dan kebutuhan lulusan STM di lapangan kerjanya.
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2. Para pendidik dan pembuat kurikulum.

Temuan ini merupakan himbauan bagi para pendidik
dan pembuat kurikulum untuk segera memikirkan sarana dan
pPenyempurnaan penyampaian materi pelajaran fisika bagi
siswa STM serta mengevaluasi kembali kurikulum 1584 yang
telah dan sedang digunakan di STM untuk disesuaikan dengan
perkembangan iptek dan agar memenuhi kebutuhan masgyarakat
industri dalam pembangunan.

J. Pimpinan perusahaan.

Temuan ini berguna bagi para pimpinan perusahaan
agar dalam memilih calon tenaga kerja {(lulusan STM)
disalurkan sesuai dengan kompetensi calen tenaga kerja
yvang bersangkutan.

Untuk memperjelas arti dan makna yvang tersirat
dalam judul penelitian :  MATERI FISIKA YANG DAPAT
MENDUKUNG PEKERJAAN LULUSAN STM DI LAPANGAN KERJANYA, maka
dibuat definisi operasicnalnya sebagai berikut :

- Materi fisika, merupakan bahan mata ajar fisika yang
diperlukan sebagai pedoman mengajar untuk disampaikan
kepada siswa STM jurusan Listrik.

- Mendukung, yaitu menunjang atau membantu. {Depdikbud,
1988: 215).

~ Pekerjaan lulusan STM, yaitu segala sesuatu yvang
diperbuat atau dikerjakan di tempat kerja (dalam bidang

listrik), dan merupakan mata pencaharian bagi lulusan STM
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{jurusan listrik).
~ Lapangan kerja, yvaitu bidang pekerjaan yang dihadapi

ocleh lulusan STM dalam bidang kelistrikan.





